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Abstrak

Perceraian adalah cerai hidup antara pasangan suami istri sebagai akibat dari kegagalan mereka
menjalankan obligasi peran masing-masing. Perceraian merupakan terputusnya keluarga karena salah
satu atau kedua pasangan memutuskan untuk saling meninggalkan sehingga mereka berhenti
melakukan kewajibannya sebagai suami istri. Adapun ruusan masalah dalam penelitian ini adalah
Apakah dampak negatif dari percaraian terhadap anak dibawah umur? Penelitian ini menggunakan
metode penelitian Normatif dengan studi literatur yaitu mengkaji teori dan peraturan perundang-
undangan yang berhubungan dengan perceraian dan dampak negatif perceraian di Indionesia.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah Perceraian bukan jalan keluar yang baik untuk sebuah
masalah di dalam keluarga. Karena bukan hanya suami dan istri yang menderita lahir dan bathin.
Tetapi juga anak-anak hasil dari pernikahan tersebut. Keluarga adalah sangat penting bagi kehidupan
anak, oleh sebab itu ayah maupun ibu jangan menjadikan perceraian jalan yang terbaik untuk
penyenyelesaian masalah perkawinan. Karena perceraian merupakan hal yang sangat membuat
menderita dan luka khusunya menyangkut psikologis anak.

Kata Kunci : Perceraian, akibat perceraian dan dampak terhadap anak
Abstract

Divorce is a divorce between married couples as a result of their failure to carry out their respective
role bonds. Divorce is the breakup of the family because one or both partners decide to leave each
other so they stop doing their duties as husband and wife. The problem statement in this study is What
is the negative impact of the study of minors? This study uses the Normative research method with a
literature study that examines the theory and legislation relating to divorce and the negative impact of
divorce in Indionesia. The conclusion in this study is that divorce is not a good solution to a problem
in the family. Because not only husband and wife suffer from birth and heart. But also the children
are the result of the marriage. Family is very important for a child's life, so neither father nor mother
make the best divorce for marital problem solving. Because divorce is something that really makes
suffering and injury especially concerning the psychological child.

Keywords: Divorce, due to divorce and the impact on children
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l. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tujuan perkawinan pada umumnya
adalah untuk membina rumah tangga yang
bahagia, sejahtera, dan kekal abadi. Akan
tetapi, proses kehidupan yang terjadi
terkadang tak jarang tidak sesuai dengan
apa yang diimpikan. Hambatan serta
rintangannya pun bermacam-macam dan
datang dari segala penjuru. Apabila dalam
perkawinan itu, sepasang suami dan istri
tidak kuat dalam menghadapinya, maka
biasanya jalan yang ditempuh adalah
perpisahan yang secara hukum dikenal
dengan perceraian.

Tetapi, tidak selamanya masalah
yang datang akan  mengakibatkan
perceraian. Karena kematian pun secara
otomatis akan melekatkan status cerai
kepada suami atau istri yang ditinggalkan.
Selain  itu, keputusan hakim juga
berpengaruh dalam penentuan status.
Apabila hakim tidak menghendaki atau
tidak memutus cerai maka pernikahan
tersebut tidak bisa dikatakan telah bubar.

Permasalahannya adalah setiap
peceraian atau status cerai yang diinginkan
dapat tercapai apabila dilaksanakan sesuai
dengan prosedur yang ada. Seperti, syarat
bagaimana suatu hubungan diperbolehkan
untuk  bercerai, alasan-alasan  yang
diajukan memenuhi atau tidak, tata cara

yang dilalui telah sesuai atau tidak, hal ini

sangat penting untuk diperhatikan. Karena,
apabila tidak memenuhi hal-hal tersebut,
menimbulkan

maka akan kerugian

bahwasannya  hubungan  pernikahan
dianggap masih tetap berlangsung. Cerai
adalah suatu uacapan yang seharusnya
tidak dikatakan oleh suami atau istri.
Sebelum mengucapkan cerai sebaiknya
suami atau istri berpikir secara sehat agar
perceraian itu tidak terjadi, karena
dampaknya sangat fundamental terutama
bagi anak. Anak adalah titipan Allah yang
senantiasa harus kita jaga. Baik bagi suami
atau istri anak adalah merupakan harta
yang tak ternilai. Oleh sebab itu kewajiban
suami atau istri untuk bertanggung jawab
terhadap anak walaupun perceraian itu
terjadi.

B. Rumusan Masalah
Apakah dampak negatif dari percaraian
terhadap anak dibawah umur?

C. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan metode
penelitian Normatif dengan studi literatur
yaitu mengkaji teori dan peraturan
perundang-undangan yang berhubungan
dengan perceraian dan dampak negatif
perceraian di Indionesia.

D. Tinjauan Pustaka

Pengertian Perceraian

Perceraian adalah cerai hidup

antara pasangan suami istri sebagai akibat
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dari kegagalan mereka menjalankan
obligasi peran masing-masing. Dalam hal
ini perceraian dilihat sebagai akhir dari
suatu ketidakstabilan perkawinan dimana
pasangan suami istri  kemudian hidup
terpisah dan secara resmi diakui oleh
hukum vyang berlaku (Erna, 1999).1
Perceraian merupakan terputusnya
keluarga karena salah satu atau kedua
pasangan memutuskan untuk saling
meninggalkan sehingga mereka berhenti
melakukan kewajibannya sebagai suami

istri.

Selain pengertian perceraian di
atas, perceraian adalah berakhirnya suatu
pernikahan. Saat kedua pasangan tak ingin
melanjutkan  kehidupan pernikahannya,
mereka bisa meminta pemerintah untuk
dipisahkan. Selama perceraian, pasangan
tersebut harus memutuskan bagaimana
membagi harta mereka yang diperoleh
selama pernikahan seperti (rumah, mobil,
perabotan atau kontrak), dan bagaimana
mereka menerima biaya dan kewajiban
merawat anak-anak mereka. Banyak
negara yang memiliki hukum dan aturan
tentang perceraian, dan pasangan itu dapat

menyelesaikannya ke pengadilan.

Pengertian Perceraian bagi anak

1Erna, 1999

Perceraian bagi anak adalah “tanda
kematian” keutuhan keluarganya, rasanya
separuh “diri” anak telah hilang, hidup tak
akan sama lagi setelah orang tua mereka
bercerai dan mereka harus menerima
kesedihan dan perasaan kehilangan yang
mendalam.  Contohnya, anak harus
memendam rasa rindu yang mendalam
terhadap ayah/ibunya yang tiba-tiba tidak
tinggal bersamanya lagi. Dalam sosiologi,
terdapat teori pertukaran yang melihat
perkawinan  sebagai  suatu  proses
pertukaran antara hak dan kewajiban serta
penghargaan dan kehilangan yang terjadi
diantara sepasang suami istri. Karena
perkawinan merupakan proses integrasi
dua individu yang hidup dan tinggal
bersama, sementara latar belakang sosial-
budaya, keinginan serta kebutuhan mereka
berbeda, maka proses pertukaran dalam
perkawinan ini harus  senantiasa

dirundingkan dan disepakati bersama.

Perceraian  adalah  berakhirnya
perkainan yang telah dibina oleh pasangan
suami istri yang disebabkan oleh beberapa
hal seperti kematian dan atas keputusan
keadilan. Dalam hal ini perceraian dilihat
sebagai akhir dari suatu ketidakstabilan
perkawinan dimana pasangan suami istri
kemudian hidup terpisah dan secara resmi

diakui oleh hukum yang berlaku.
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Menurut aturan Islam, perceraian
diibaratkan seperti pembedahan yang
menyakitkan, manusia yang sehat akalnya
harus menahan sakit akibat lukanya, dia
bahkan  sanggup  diamputasi  untuk
menyelamatkan bagian tubuh lainnya
sehingga tidak terkena luka atau infeksi
yang lebih parah. Jika perselisihan antara
suami dan istri tidak juga reda dan rujuk
(berdamai kembali) tidak dapat ditempuh,
maka perceraian adalah jalan “yang
menyakitkan” yang harus dijalani. ltulah
alasan mengapa jika tidak dapat rujuk lagi,
maka perceraian yang diambil. Perceraian
dalam istilah ahli figh disebut “talak” atau
“furqoh” adapun arti dari talak ialah
membuka ikatan membatalkan perjanjian.?
Perceraian merupakan hal yhang sangat
tidak disukai kebanyakan orang. Baik
perempuan  maupun  wanita  tidak

mengharapkan perceraian itu terjadi.
Kondisi Menjelang Perceraian

Situasi dan kondisi menjelang perceraian
yang diawali dengan proses negosiasi
antara pasangan suami istri yang berakibat
pasangan tersebut sudah tidak bisa lagi
menghasilkan kesepakatan yang dapat
memuaskan masing-masing pihak. Mereka
seolah-olah tidak dapat lagi mencari jalan
keluar yang baik bagi mereka berdua.

2 Undang-Undang Perkawinan nomor 1 tahun 1974
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Perasaan tersebut kemudian menimbulkan
permusuhan dan kebencian diantara kedua
belah pihak yang membuat hubungan
antara suami istri menjadi semakin jauh.
Kondisi ini semakin menghilangan pujian

serta penghargaan yang diberikan kepada

suami istri  padahal  pujian  dan
penghargaan tersebut merupakan
dukungan  emosional yang  sangat

diperlukan dalam suatu perkawinan. Hal
ini mengakibatkan hubungan suami istri
semakin jauh dan memburuk. Mereka
semakin sulit untuk berbicara dan
berdiskusi bersama serta merundingkan
segala masalah-masalah yang perlu dicari
jalan keluarnya. Masing-masing pihak
kemudian merasa bahwa pasangannya
sebagai orang lain. Akibatnya akan terjadi
perceraian  (Scanzoni dan  Scanzoni,
1981).2

Di dalam Islam, penceraian
merupakan sesuatu yang tidak disukai oleh
Islam tetapi dibolehkan dengan alasan dan
sebab-sebab tertentu. Penceraian boleh
dilakukan dengan cara talak, fasakh dan

khuluk atau tebus talak.

Syarat-Syarat Perceraian

3 Scanzoni dan Scanzono, 1981
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Syarat-syarat perceraian termaktub
dalam pasal 39 Undang-undang
perkawinan terdiri dari 3 ayat, yaitu *:

a. Perceraian hanya dapat dilakukan
di depan sidang pengadilan setelah
pengadilan yang bersangkutan
berusaha dan tidak  berhasil
mendamaikan kedua belah pihak.

b. Untuk melakukan perceraian harus
ada cukup alasan, bahwa antara
suami istri itu tidak akan hidup
rukun sebagai suami istri.

c. Tata cara perceraian di depan
sidang pengadilan diatur dalam
peraturan perundangan tersendiri.
Putusan perceraian harus

didaftarkan pada Pegawai Pencatatan Sipil
di  tempat perkawinan itu telah
dilangsungkan. Mengenai  perkawinan
yang dilangsungkan di luar negeri,
pendaftaran itu harus dilakukan pada
Pegawai Pencatatn Sipil di Jakarta.
Pendaftaran harus dilakukan dalam waktu
enam bulan setelah hari tanggal putusan
hakim. Jikalau pendaftaran dalam waktu
yang ditentukan oleh undang-undang
dilalaikan, putusan perceraian kehilangan
kekuatannya, yang Dberarti, menurut
undang-undang perkawinan masih tetap

berlangsung.

4 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di
Indonesia, (Jakarta : Kencana, 2009), him.227.
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Alasan Perceraian

Undang-undang tidak
membolehkan perceraian dengan mufakat
saja antara suami dan istri, tetapi harus ada
alasan yang sah. Alasan-alasan ini ada
empat macam :

a. Zina.

b. Ditinggalkan dengan sengaja.

c. Penghukuman yang melebihi lima
tahun karena dipersalahkan
melakukan suatu kejahatan.

d. Penganiayaan berat atau
membahayakan jiwa (Pasal 209
B.W.).5
Undang-undang perkawinan Pasal 19
PP 9/1975 menambah dua alasan,
yaitu :

e. Salah satu pihak mendapat cacat
badan atau penyakit dengan akibat
tidak dapat menjalankan

kewajibannya sebagai suami atau istri.

=h

Antara suami istri terus-menerus terjadi
perselisihan atau pertengkaran dan
tidak ada harapan akan hidup rukun
lagi dalam rumah tangga.

Lebih lengkapnya, alasan-alasan ini
tercakup lebih rinci dalam ayat 2 Undang-
undang Perkawinan pasal 39 dalam PP
pada pasal 19 :

a. Salah satu pihak berbuat zina atau

menjadi pemabok, pemadat, penjudi,

> Subekti, Hal 43



dan lain sebagainya yang sukar
disembuhkan.

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak
lain selama 2 (dua) tahun berturut-
turut tanpa izin pihak lain dan tanpa
alasan yang sah atau karena hal lain
diluar kemampuannya.

c. Salah satu pihak mendapat hukuman
penjara 5 (lima) tahun atau hukuman
yang lebih berat setelah perkawinan
berlangsung.

d. Salah satu pihak  melakukan
kekejaman atau penganiayaan berat
yang membahayakan pihak yang lain.

e. Salah satu pihak mendapat cacat
badan atau penyakit dengan akibat
tidak dapat menjalankan
kewajibannya sebagai suami atau istri.

f.  Antara suami dan isteri terus-
menerusterjadi ~ perselisihan  dan
pertengkaran dan tidak ada harapan
akan hidup rukunlagi dalam rumah
tangga.

Il. PEMBAHASAN

Akibat Perceraian
Akibat dari perceraian ada dua, yakni :

a. Akibat bagi istri dan harta kekayaan.
Undang-undang Perkawinan
mengatur dengan tuntas tentang
kedudukan harta benda di dalam
perkawinan. Ketentuan yang terdapat

di dalam pasal 37 Undang-undang

Perkawinan menegaskan bahwa bila
perkawinan putus karena perceraian,
harta bersama diatur menurut
hukumnya masing-masing.®

Menurut pasal 35, Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 harta
benda dalam perkawinan ada yang
disebut harta bersama yakni harta
benda yang diperoleh  selama
perkawinan berlangsung. Disamping
ini ada yang disebut harta bawaan dari
masing-masing suami dan isteri dan
harta yang diperoleh masing-masing
sebagai hadiah atau warisan sepanjang
para pihak tidak menentukan lain.
Karena itu pasal 36 menetukan bahwa
harta bersama suami atau isteri dapat
bertindak atas persetujuan kedua belah
pihak, sedang mengenai harta bawaan
dan harta diperoleh masing-masing
sebagai hadiah atau warisan, suami
dan isteri mempunyai hak sepenuhnya
untuk melakukan perbuatan hukum
mengenai harta bendanya.

Menurut penjelasan pasal 35,
apabila perkawinan putus maka harta
bersama tersebut diatur menurut
hukumnya masing-masing.  Disini
tidak dijelaskan perkawinan putus
karena apa. Karena itu perkawinan
putus mungkin karena salah satu pihak

mati, mungkin pula karena perceraian.

6Sudarsono, hal 122
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b.

Akan tetapi pasal 37 mengaitkan

putusnya perkawinan itu karena
perceraian yakni apabila perkawinan
putus karena perceraian harta bersama
diatur menurut hukumnya masing-
masing. Yang dimaksud dengan
hukumnya masing-masing menurut
penjelasan pasal 37 ini ialah hukum
agama, hukum adat dan hukum lain-
lainnya. Apa yang dimaksud dengan
hukumnya  masing-masing  pada
penjelasan pasal 35 adalah sama
dengan pasal 37.

Akibat terhadap anak yang masih

dibawah umur.

Akibat terhadap anak yang masih di

bawah umur ada dua, yakni’:

1) Perwalian
Masalah perwalian diatur dalam
Pasal 220 dan Pasal 230. Dengan
bubarnya perkawinan maka
hilanglah kekuasaan orang tua,
terhadap anak-anak dan kekuasaan
ini diganti dengan suatu perwalian.
Mengenai  perwalian ini ada

ketentuan-ketentuan seperti berikut

a) Setelah oleh hakim dijatuhkan
putusan di  dalam  hal
perceraian ia harus memanggil

bekas suami istri dan semua

7 Ali Afandi, Hukum Waris Hukum Keluarga Hukum

Pembuktian, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 1997),
him.133.

2)

b)  Jika

keluarga sedarah dan semenda
dari anak-anak yang belum
dewasa untuk didengar tentang
pengangkatan seorang wali.
Hakim kemudian menetapkan
untuk tiap anak siapa dari
antara dua orang tua itu yang
harus menjadi wali. Hakim
hanya dapat menetapkan salah
satu dari orang tua. Siapa yang
ditetapkan itu terserah kepada
hakim sendiri.
setelah  perceraian
mempunyai kekuatan mutlak,
terjadi  sesutau hal yang
penting, maka atas permintaan
bekas suami  atau istri,
penetapan pengangkatan wali
dapat diubah oleh hakim.
Keuntungan-keuntungan yang
ditetapkan  menurut  undang-
undang atau menurut perjanjian
perkawinan.
Hal-hal yang mengatur
mengenai keuntungan bagi anak-

anak terdapat dalam pasal 231.

Dengan  perceraian  hubungan
suami  istri  terputus, tetapi
hubungan  dengan  anak-anak

tidak. Maka, sudah sepantasnya
jika segala keuntunhan bagi anak-
anak yang timbul berhubungan

dengan perkawinan orang tuanya
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tetap ada. Keuntungan hak waris
atau dari perjanjian  kawin,
umpamanya jika pada perjanjian
kawin ditentukan sesuatu
keuntungan bagi si istri maka jika
si istri ini meninggal maka anak-

anak berhak atas keuntungan yang

dijanjikan kepada ibunya.

Akibat lain yang dijelaskan adalah :

a. Bapak dan ibu tetap berkewajiban
memelihara dan mendidik anak-
anaknya semata-mata berdasarkan
kepentingan anak, bilamana ada
perselisihan mengenai

penguasaan anak-anak Pengadilan

memberi keputusannya.

b. Bapak yang bertanggungjawab
atas semua biaya pemeliharaan
dan pendidikan yang diperlukan
anak itu, bilamana bapak dalam
kenyataannya tidak dapat
memenuhi  kewajiban tersebut,
Pengadilan dapat menentukan

bahwa ibu ikut memikul niaya

tersebut .

c.  Pengadilan dapat mewajibkan
kepada bekas suami untuk
memberikan biaya penghidupan
dan/atau  menentukan  sesuatu

kewajiban bagi bekas istri (Pasal

41 UU No. I. 1974).

Anak menjadi korban yang
paling utama dari suatu perceraian.
Anak merupakan korban yang paling
terluka  ketika  orang  tuanya
memutuskan untuk bercerai. Anak
dapat merasa ketakutan karena
kehilangan sosok ayah atau ibu
mereka, takut kehilangan kasih sayang
orang tua yang Kkini tidak tinggal
serumah. Mungkin juga mereka
merasa bersalah dan menganggap diri
mereka sebagai penyebabnya. Prestasi
anak di sekolah akan menurun atau
mereka jadi lebih sering untuk
menyendiri. Anak-anak yang sedikit
lebih besar bisa pula merasa terjepit di
antara ayah dan ibu mereka. Salah
satu atau kedua orang tua yang telah
berpisah mungkin menaruh curiga
bahwa mantan pasangan hidupnya
tersebut mempengaruhi sang anak
agar membencinya. Ini dapat mebuat
anak menjadi serba salah, sehingga
mereka tidak terbuka termasuk dalam
masalah-masalah besar yang dihadapi
ketika mereka remaja. Sebagai
pelarian yang buruk, anak-anak bisa
terlibat dalam pergaulan yang buruk,
narkoba, atau hal negatif lain yang
bisa merugikan. Apalagi khususnya
bagi anak yang masih di bawah umur.
Mereka bisa menjadi anak yang

mengarah pada emosional yang tidak
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terarah yang mengakibatkan anak Peran keluarga sangatlah penting untuk

menjadi  tidak  menentu  tujuan perkembangan anak pada masa-masa

hidupnya. Salah satu dampak dari yang mendatang, baik secara psikologi

perceraian  adalah  perkembangan maupun secara fisik. Tanpa keluarga

psikologis anak. anak akan merasa sendiri, tidak ada
Dampak pada anak-anak tempat untuk berlindung.

pada masa ketidakharmonisan, belum
b. Kondisi Psikologis Anak Akibat

Perceraian

sampai bercerai namun sudah mulai
tidak harmonis:
1. Anak mulai menderita kecemasan

Masa  ketika  perceraian  terjadi

yang tinggi dan ketakutan. merupakan masa yang kritis buat anak,

2. Anak merasa terjepit di tengah- terutama menyangkut hubungan dengan

tengah. Karena dalam hal ini anak orangtua yang tidak tinggal bersama.

sulit sekali - memilih - papa atau Berbagai perasaan berkecamuk di

mama. dalam bathin anak-anak. Pada masa ini

3. Anak sering kali mempunyai rasa anak juga harus mulai beradaptasi

bersalah. dengan perubahan hidupnya yang baru.

4. Kalau kedua orang tuanya sedang Hal-hal yang biasanya dirasakan oleh

bertengkar, itu memungkinkan anak ketika orangtuanya bercerai

anak bisa membenci salah satu )
adalah:
orang tuanya.

- Merasa tidak aman (insecurity).
Perkembangan psikologis anak korban

perceraian.® - Tidak diinginkan atau ditolak oleh

orang tuannya yang pergi.
a. Arti Keluarga Bagi Anak

- Marah Sedih dan kesepian.
Bagi anak keluarga sangatlah penting.

Keluarga sebagai tempat untuk - Kehilangan, merasa sendiri,
berlindung, memperoleh kasih sayang. menyalahkan diri sendiri sendiri

sebagai penyebab orangtua bercerai.

8 Achmad Ridwan Sudirdjo - Counselor and Perasaan-perasaan ini  dapat

Clinical Hypnotherapist
P P menyebabkan anak tersebut, setelah
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dewasa menjadi takut gagal dan takut
menjalin  hubungan dekat dengan
orang lain. Beberapa indikator bahwa
anak telah  beradaptasi adalah:
Menyadari dan mengerti bahwa orang
tuannya sudah tidak lagi bersama dan
tidak lagi berfantasi akan persatuan
kedua orang tua, Dapat menerima rasa
kehilangan, Tidak marah pada orang
tua dan tidak menyalahkan diri

sendiri, menjadi dirinya sendiri.

Solusi agar anak tetap semangat dan
mempu_nyai harapan karena korban
perceraian.

Bagi semua anak mempunyai keluarga
yang utuh adalah hal yang sangat
membahagiakan. Mereka tidak pernah
membayangkan bahwa akan ada
perceraian dalam keluarganya.
Keadaan psikologi anak akan sangat
terguncang karena adanya perceraian
dalam keluarga. Mereka akan sangat
terpukul, kehilangan harapan,
cenderung menyalahkan diri sendiri
atas apa vyang terjadi  pada
keluarganya. Sangat sulit menemukan
cara agar anak-anak merasa terbantu
dalam menghadapi masa-masa sulit
karena  perceraian orangtuanya.
Sekalipun ayah atau ibu berusaha
memberikan yang terbaik yang
mereka bisa, segala yang baik tersebut
tetap tidak dapat menghilangkan
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kegundahan  hati  anak-anaknya.
Beberapa psikolog menyatakan bahwa
bantuan yang paling penting yang
dapat diberikan oleh orangtua yang
bercerai adalah mencoba
menenteramkan hati dan meyakinkan
anak-anak bahwa mereka tidak
bersalah. Yakinkan bahwa mereka
tidak perlu merasa harus ikut
bertanggung jawab atas perceraian
orangtuanya. Hal lain yang perlu
dilakukan oleh orangtua yang akan
bercerai adalah membantu anak-anak
untuk menyesuaikan diri dengan tetap
menjalankan kegiatan-kegiatan rutin
di rumah. Jangan memaksa anak-anak
untuk memihak salah satu pihak yang
sedang cekcok serta jangan sekali-
sekali melibatkan mereka dalam
proses perceraian tersebut. Hal lain
yang dapat membantu anak-anak
adalah mencarikan orang dewasa lain
seperti bibi atau paman, yang untuk
sementara dapat mengisi kekosongan
hati mereka setelah ditinggal ayah
atau ibunya. Maksudnya, supaya anak-
anak merasa mendapatkan topangan
yang memperkuat mereka dalam
mencari figur pengganti ayah ibu yang
tidak lagi hadir seperti ketika belum
ada perceraian.

I11. PENUTUP
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A. Kesimpulan

Perceraian bukan jalan keluar
yang baik untuk sebuah masalah

di dalam keluarga. Karena bukan

hanya suami dan istri

menderita lahir dan bathin. Tetapi

juga anak-anak  hasil

pernikahan tersebut. Keluarga

adalah  sangat penting

kehidupan anak, oleh sebab itu

ayah  maupun ibu

menjadikan perceraian jalan yang

terbaik untuk penyenyelesaian

masalah  perkawinan.

perceraian merupakan hal yang
sangat membuat menderita dan

luka  khusunya  menyangkut

psikologis anak.

B. Saran

Bagi semua pasangan suami-isteri
hendaknya saling memahami,
saling mengerti dan saling terbuka
dalam segala hal masalah rumah

tangga untuk mencari jalan keluar

apabila ada masalah keluarga dan
berusaha saling koordinasi untuk
memecahkan  masalah  yang
mereka dihadapi, sehingga tidak
akan terjadi disharmonis dalam
rumah tangga. Langkah baik yang
harus ditempuh adalah dengan
cara mengemukakan dan saling
keterbukaan permasalahan yang
ada, yang kemudian permasalahan
tersebut dibicarakan dan dicari
solusi  bersama-sama,  salah
satunya adalah harus ada yang
mengalah dan saling menyadari
antara satu sama lain, sehingga
perselisihan cepat terselesaikan
dengan  baik serta  selalu

mencerminkan kedamaian.
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